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BAB  VI 

P E N U T U P 

A. Kesimpulan  

Dengan selesainya pembahasan tiap-tiap bab dan sub bab, maka 

peneliti akan perlu memberikan ringkasan yang sangat padat dan jelas. Oleh 

karena itu, dengan penjelasan beberapa penjelasan tersebut, akhirnya peneliti 

dapat menarik sebuah kesimpulan, antara lain sebagai berikut : 

1. Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan Pesantren Ar-Risalah Lirboyo, 

Wahidiyah Kedunglo Bandar Lor, dan Wali Barokah Burengan Kota 

Kediri 

Upaya peningkatan mutu pendidikan pesantren Pesantren Ar-

Risalah Lirboyo, Wahidiyah Kedunglo Bandar Lor, dan Wali Barokah 

Burengan Kota Kediri ada perbedaan dan kesamaan. Karena tiga pesantren 

sama-sama melakukan pendidikan agama untuk memperdalam kajian kitab-

kitab kuning untuk membekali santri-santri, kecuali Walibarakah tidak 

memiliki pendidikan formal. PPST Ar-Risalah lebih mengedepankan 

kelembagaan melalui pendidikan terpadu baik pendidikan salaf maupun 

pendidikan khalaf, pesantren ini berkeinginan yang kuat untuk mencetak 

santri yang berhaluan beraqidah Ahlus Sunnah Wal-Jama’ah yang 

berdasarkan al-Qur’an, al-Hadits, Ijma’ dan Qiyas. Alasannya, memandang 

banyaknya kemorosotan agama dan bangsa dalam segala aspek, khususnya 

akhlak dan keilmuan. Dan juga ditunjang dengan sarpras yang memadahi 

dan lebih lengkap dari pada Wahidiyah dan Wali Barokah. Sedangkan 
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Pondok Pesantren Wahidiyah Kedunglo, berkeinginan untuk mewarnai 

pesantren dalam bidang ketasawufan (intelektual ulama) dengan 

mengajarkan berbagai disiplin ilmu dan tidak terbatas pada ilmu agama saja. 

Sehingga salah satu yang dilakukan pesantren untuk meningkatkan mutu 

adalah mengadopsi sistem pendidikan nasional dan juga mengedepankan 

pendidikan ilmu tasawuf melalui mujahadah (shalawat wahidiyah).  Dan 

didukung dengan sarpras yang memadahi. Sedangkan Pondok Pesantren 

Walibarakah LDII merupakan pesantren tradisional plus, artinya pesantren 

ini lebih mengedepankan idiologi (aqidah) dengan terfokus pada kajian 

kitab al-Qur’an dan al-Hadits saja dengan alasan tidak mempunyai lembaga 

pendidikan umum. Dengan demikian, bahwa upaya peningkatan mutu 

pendidikan Pesantren Ar-Risalah Lirboyo, Wahidiyah Kedunglo, dan 

Walibarakah LDII Kota Kediri dapat dilakukan melalui tiga aspek, yaitu; a) 

Aspek Visi dan Misi, b) Aspek Sistem Pendidikan, c) Aspek Sarana 

Prasarana. Sehingga dari ketiga aspek itulah yang menjadikan perbedaan 

dan kesamaan dalam upaya peningkatan mutu pendidikan pesantren.  

2. Penempatan stakeholder dalam upaya peningkatan mutu pendidikan 

Pesantren Ar-Risalah Lirboyo, Wahidiyah Kedunglo Bandar Lor, dan 

Wali Barokah Burengan Kota Kediri 

Pesantren Ar-Risalah Lirboyo, Wahidiyah Kedunglo Bandar Lor, 

dan Wali Barokah Burengan Kota Kediri menempatkan stakeholder dalam 

upaya peningkatan mutu pendidikan membutuhkan stakeholder yang 

mumpuni dan memadahi. Maka tiga pesantren tersebut mempunyai 
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stakeholder yang tidak sama tetapi mempunyai keunggulan dan kelebihan 

yang berbeda pula.  Pesantren Ar-Risalah dan Wahidiyah Kedunglo 

merupakan pesantren turun temurun yang dikelola secara mandiri, artinya 

regenerasi pengasuh/kiai yang merupakan sentral kebijakan dalam 

memajukan pesantren. Oleh karenanya, pengasuh merupakan tongkat utama 

dalam mengembangkan sebuah lembaga pendidikan. Maka untuk itu, 

lembaga pendidikan yang berkembang dan bermutu akan diukur oleh 

figur/leader yang mampu membaca perkembangan zaman yang didukung 

dengan seluruh unsur yang ada dalam pesantren. Sedangkan  Pesantren 

Wali Barokah dalam menempatkan stakeholdernya tidak sama dengan dua 

pesantren lainnya. Karena pesantren ini milik bersama dan memajukan 

bersama, artinya pesantren ini dipikul bersama untuk mewujudkan 

kebersamaan dan kerukunan. Sehinga stakeholder yang utama pengasuh 

melalui periodesasi setiap lima tahun sekali. Dengan didukung adanya 

penempatan stakeholder yang ada dalam pesantren untuk memunculkan 

SDM yang berkualitas. Maka tiga pesantren menempatkan stakeholder 

dalam upaya peningkatan mutu pendidikan bisa dilihat dari empat unsur, 

yaitu; Unsur Pengasuh, Unsur Ustadh, Unsur Santri, dan Unsur Wali Santri.  

B. Implikasi dan Tindak Lanjut Penelitian 

1. Lembaga pendidikan yang bermutu menurut Edward Sallis ada tiga gagasan 

yang mendasar, yaitu; a. kontrol mutu (quality control), b. jaminan mutu 

(quality assurance), dan c. mutu terpadu (total quality). Peneliti sepakat 

dengan pendapat Sallis, karena dengan tiga gagasan tersebut lembaga 
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pendidikan pesantren akan mampu mengubah diri. Artinya tiga pesantren 

harus mampu mengolah dan mamanej pendidikan yang bisa memikat minat 

masyarakat masuk pesantren; 

2. Pendidikan pesantren yang bermutu harus mampu memberikan custumer 

service baik internal maupun eksternal;  

3. Upaya peningkatan mutu pendidikan pesantren yang berkualitas dapat 

dengan konsep mutu absolut dan konsep mutu relatif; 

4. Dalam pembangunan pendidikan nasional diperlukan stakeholder yang 

mumpuni dan memadahi dalam segala bidang;  

5. Dengan hasil penelitian ini sebagai khazanah keilmuan bagi masyarakat 

secara luas, artinya lembaga pendidikan apapun harus mampu meningkatkan 

mutu pendidikan sebagai daya tarik khalayak secara umum. 

C. Saran-saran dan Rekomendasi 

1. Dengan adanya perubahan mutu pendidikan pesantren akan membawa 

lembaga pendidikan untuk bersaing di era globalisasi; 

2. Sumber daya manusia (SDM) yang profesional pesantren harus mampu 

mempertahankan identitasnya; 

3. Pesantren yang mampu mengevaluasi diri, agar ke depan pesantren lebih 

unggul dan maju sesuai dengan tuntutan zaman.     

           

           

           

       


